


KUESIONER HUBUNGAN SAPA ORANG TUA DENGAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA DI SMP NEGERI 28 BATAM KOTA BATAM TAHUN 2018

I. DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 
Hari/Tanggal diisi	:
Nama	Responden	:
Umur			:
Jenis Kelamin		:
Alamat Lengkap	:
No.Telp/HP		:

A. Nama Orang Tua
Ayah		:
Ibu		:

B. Pendidikan Terakhir Orang Tua
Pendidikan Ayah : 				Pendidikan Ibu :
( ) Tidak sekolah					( ) Tidak sekolah
( ) SD						( ) SD
( ) SLTP						( ) SLTP
( ) SMK, SMU atau sederajat 			( ) SMK, SMU atau sederajat
( ) Diploma/sarjana 				( ) Diploma/sarjana

C. Pekerjaan Orang Tua
Pekerjaan Ayah :					Pekerjaan Ibu :
( ) Swasta 					( ) Swasta
( ) PNS						( ) PNS
( ) Lain-lain (sebutkan)…. 			( ) Lain-lain (sebutkan)….

II. PERTANYAAN TERTUTUP 
Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah petunjuk dengan baik dan teliti sebelum anda menjawab.
2. Pilihlah satu jawaban benar atau salah dengan memberikan tanda () pada kolom benar atau salah/ ya atau tidak.
3. Untuk melancarkan penelitian ini, mohon isilah jawaban sesuai dengan apa yang anda rasakan, tidak perlu bertanya dengan orang lain, jawab dengan jujur apa adanya.
4. Kerahasiaan anda tetap kami jaga.

A. Kuesioner Sapa Orang Tua Pada Anak Remaja

	No
	Pernyataan
	YA
	TIDAK

	1
	Orangtua saya selalu menanyakan masalah pribadi saya termasuk kesehatan reproduksi.
	YA
	

	2
	Orangtua saya tidak pernah menganggap tabuh jika saya membicarakan hal mengenai organ reproduksi. 
	YA
	

	3
	Orangtua saya mengajarkan saya bagaimana cara merawat dan menjaga kebersihan alat kelamin.
	YA
	

	4
	Orangtua saya selalu memberikan nasihat dan solusi jika saya mengalami masalah kesehatan reproduksi seperti gatal-gatal pada alat genetalia.
	YA
	

	5
	Orangtua saya memberikan informasi mengenai penyakit-penyakit alat kelamin / penyakit menular seksual.
	YA
	

	6
	Orangtua saya memberikan informasi kepada saya tentang mimpi basah dan menstruasi.
	YA
	

	7
	Saya tidak merahasiakan dari Orangtua saya jika saya sudah menstruasi atau mimpi basah.
	YA
	

	8
	Saya selalu dibimbing dalam menghadapi perubahan fisik pada diri saya seperti payudara membesar, suara membesar, tumbuh bulu pada alat kelamin, dll).
	YA
	

	9
	Saya selalu menceritakan apa yang saya rasakan (cemas/malu/bingung) kepada Orangtua saya terutama mengenai perubahan fisik yang saya alami.
	YA
	

	10
	Orangtua saya memberikan solusi bagaimana cara menghadapi lawan jenis.
	YA
	

	11
	Orangtua saya menjelaskan kepada saya bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh lawan jenis.
	YA
	

	12
	Orangtua saya melarang saya berpakaian yang tidak sopan atau berpakaian yang tidak menutupi bagian tubuh.
	YA
	

	13
	Orangtua saya berbagi cerita tentang pengalamannya semasa muda jika tidak pacaran ataupun berhubungan seksual sebelum menikah.
	YA
	

	14
	Orang tua saya memberikan informasi mengenai dampak hubungan seksual sebelum menikah.
	YA
	

	15
	Orangtua saya menyarankan untuk menikah cepat agar mengurangi beban Orangtua.
	YA
	

	16
	Saya selalu diarahkan untuk menikah pada umur 20 tahun keatas.
	YA
	



Sumber: Peran Orangtua Dalam Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja. Rohmatika, 2017). Telah di uji validitas dan reabilitas.







B. Kuesioner Kesehatan Reproduksi Remaja Putra

	No
	Pertanyaan
	Benar
	Salah
	Halaman

	1
	Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat yang menyeluruh yang berkaitan dengan organ reproduksi.
	√
	
	28

	2
	Ciri-ciri seks pada remaja laki-laki adalah mimpi basah, pinggul menyempit, petumbuhan rambut disekitar alat kelamin, ketiak, dada, tangan, dan kaki.
	√
	
	39

	3
	Perkembangan fisik organ seksual pada laki-laki maupun pada perempuan menyebabkan perubahan perilaku seksual remaja secara keseluruhan. 
	√
	
	41

	4
	Perkembangan organ seksual mempunyai pengaruh kuat dalam minat remaja terhadap lawan jenis.
	√
	
	48

	5
	Fungsi seksual remaja laki-laki lebih cepat matang dari pada remaja perempuan. 
	
	√
	51

	6
	Remaja laki-laki cenderung mempunyai perilaku seks.
	√
	
	51

	7
	Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama jenis. 
	√
	
	53

	8
	Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai ekspresi cinta yang tulus dari pasangannya. 
	
	√
	52

	9
	Berciuman atau berenang di kolam renang yang 
Tercemar “sperma” bisa mengakibatkan kehamilan. 
	
	√
	51

	10
	Masturbasi (onani) bukan salah satu bentuk perilaku seks pranikah.
	
	√
	54

	11
	Perasaan tertarik, berkencan, berpegangan tangan, dengan pacar bukan salah satu bentuk perilaku seks pranikah. 
	
	√
	54

	12
	Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan menyebabkan kehamilan. 
	
	√
	55

	13
	Dampak psikologis dari perilaku seksual pranikah pada remaja diantaranya perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan berdosa. 
	√
	
	55

	14
	Kehamilan tidak diinginkan dan aborsi merupakan dampak sosial perilaku seks pranikah. 
	√
	
	55

	15
	PMS dan HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit akibat dari perilaku seks pranikah. 
	√
	
	58

	16
	Berganti-ganti pasangan seks tanpa menggunakan kondom dapat tertular infeksi menular seksual dan HIV/AIDS. 
	
	
	55




C. Kuisioner Kesehatan Reproduksi Remaja Putri

	No
	Pertanyaan
	Benar
	Salah
	Halaman

	1
	Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat yang menyeluruh yang berkaitan dengan organ reproduksi.
	√
	
	28

	2
	Ciri-ciri seks pada remaja perempuan adalah mengalami Menarche (menstruasi).
	√
	
	39

	3
	Menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari alat kelamin perempuan berupa luruhnya lapisan dinding dalam rahim yang banyak mengandung darah.
	√
	
	41

	4
	Perkembangan fisik organ seksual pada laki-laki maupun pada perempuan menyebabkan perubahan perilaku seksual remaja secara keseluruhan. 
	√
	
	48

	5
	Perkembangan organ seksual mempunyai pengaruh kuat dalam minat remaja terhadap lawan jenis.
	
	√
	51

	6
	Remaja perempuan cenderung mempunyai perilaku seks.
	√
	
	51

	7
	Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama jenis. 
	√
	
	53

	8
	Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai ekspresi cinta yang tulus dari pasangannya. 
	
	√
	52

	9
	Berciuman atau berenang di kolam renang yang Tercemar “sperma” bisa mengakibatkan kehamilan. 
	
	√
	51

	10
	Masturbasi (onani) bukan salah satu bentuk perilaku seks pranikah.
	
	√
	54

	11
	Perasaan tertarik, berkencan, berpegangan tangan, dengan pacar bukan salah satu bentuk perilaku seks pranikah. 
	
	√
	54

	12
	Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan menyebabkan kehamilan. 
	
	√
	55

	13
	Dampak psikologis dari perilaku seksual pranikah pada remaja diantaranya perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan berdosa. 
	√
	
	55

	14
	Kehamilan tidak diinginkan dan aborsi merupakan dampak sosial perilaku seks pranikah. 
	√
	
	55

	15
	PMS dan HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit akibat dari perilaku seks pranikah. 
	√
	
	58

	16
	Berganti-ganti pasangan seks tanpa menggunakan kondom dapat tertular infeksi menular seksual dan HIV/AIDS. 
	√
	
	55



[bookmark: _GoBack]Sumber: Ririn Darmasih (2009). Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja Di Surakarta. Telah Uji Validitas dan Reabilitas.



